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Petani Patallasang Berharap Jalan Tani, Kepala Desa Suryadi Dg Naba Siap Wujudkan Akses Angkut Gabah

PANGKEP SULSEL - Kondisi jalan tani di Desa Patallasang, Kecamatan
Labakkang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep), Provinsi Sulawesi
Selatan, masih menjadi keluhan utama para petani. Jalur yang seharusnya
menjadi akses utama pengangkutan hasil panen, khususnya gabah, hingga kini
belum memadai dan menyulitkan aktivitas pertanian warga.

Kepala Desa Patallasang, Suryadi Dg Naba, SE, saat dihubungi melalui telepon
selulernya pada Jumat (16/1/2026), mengatakan bahwa dirinya turun langsung
memantau kondisi jalan tani tersebut. Menurutnya, persoalan akses angkut
gabah memang menjadi kebutuhan mendesak yang sudah lama dirasakan petani
di desanya.



“Saat ini jalur angkut gabah dari sawah masih mengalami kesulitan. Kondisi jalan
tani belum mendukung, apalagi saat musim panen dan musim hujan,” ujar
Suryadi Dg Naba. Hal ini menyebabkan petani harus mengeluarkan tenaga dan
biaya tambahan untuk membawa hasil panen ke tempat penampungan.

Menyikapi kondisi tersebut, Pemerintah Desa Patallasang telah menetapkan
pembangunan jalan tani sebagai salah satu program prioritas pada tahun ini.
Rencananya, pembangunan akan dilakukan di dua lokasi strategis yang selama
ini menjadi sentra aktivitas pertanian warga.

“Tahun ini kami programkan pembangunan jalan tani di dua lokasi, karena itu
memang sangat diharapkan petani kami,” ungkapnya. la menegaskan bahwa
kebijakan tersebut lahir dari aspirasi langsung masyarakat, khususnya para
petani sawah.

Dengan adanya jalan tani yang layak, Suryadi Dg Naba berharap proses
pengangkutan gabah dari lahan sawah dapat berjalan lebih lancar, cepat, dan
efisien. Hal ini dinilai penting untuk mendukung produktivitas pertanian dan
menekan biaya operasional petani.

Selain mempermudah akses, pembangunan jalan tani juga diharapkan mampu
meningkatkan kesejahteraan petani. Sebab, hasil panen dari luasan hektare
lahan sawah dapat diangkut dengan lebih baik tanpa terkendala kondisi jalan
yang rusak atau berlumpur.

Para petani di Desa Patallasang menyambut baik rencana tersebut dan berharap
program pembangunan dapat segera direalisasikan. Mereka menilai perhatian
pemerintah desa terhadap kebutuhan infrastruktur pertanian merupakan bentuk
kepedulian nyata terhadap sektor yang menjadi tulang punggung perekonomian
desa.

Pemerintah Desa Patallasang berkomitmen untuk terus mendorong
pembangunan yang berpihak pada kepentingan masyarakat. Melalui
pembangunan jalan tani ini, diharapkan roda pertanian semakin bergerak maju
dan Desa Patallasang dapat menjadi desa yang mandiri serta sejahtera.( Herman
Djide)



